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Sua ra Pem ba ru an Jakarta 11

Senin, 31 Agustus 2020

Bima menyebutkan, hal ini 

dilakukannya untuk memasti-

kan kebijakan yang berlaku 29 

Agustus-11 September 2020 

itu berjalan dengan baik, seka-

ligus menyosialisasikan kepa-

da pelaku usaha dan masyara-

kat.

Dikatakan, pihaknya ber-

sama TNI/Polri memantau di 

sejumlah lokasi untuk menyo-

sialisasikan langkah-langkah 

yang disepakati Pemerintah 

Kota (Pemkot) Bogor bersama 

Forkopimda agar dipatuhi se-

mua pihak. Langkah-langkah 

itu, antara lain pembatasan 

jam operasional toko, rumah 

makan, kafe, dan mal hingga 

pukul 18.00 WIB, kecuali la-

yanan antar.

Pemberlakuan jam malam 

atau pembatasan warga hing-

g a  p u k u l  2 1 . 0 0  W I B . 

Pemberlakuan pembatasan ak-

tivitas di RW dengan zona 

merah, pendataan ketat di 

tingkat RW atau bagi warga 

yang melakukan aktivitas ke-

luar kota. 

Ia pun meminta agar war-

ga Jakarta tidak pelesiran ke 

Kota Bogor pada jam malam 

diberlakukan.

"Kami pantau kondisinya 

tidak ramai seperti satu pekan 

sebelumnya yang jauh lebih 

ramai. Kepadatannya lebih 

berkurang. Warga Jakarta me-

nahan diri. Mungkin informa-

si status zona merah dan infor-

masi pembatasan sudah me-

nyebar," kata Bima.

Dikatakan, kondisi saat ini 

sangat berat dari segi ekonomi 

dan tidak mudah untuk semua. 

Namun, harus dilakukan un-

tuk mengurangi potensi penu-

laran dan penyebaran virus 

Covid-19.

"Hari ini adalah hari perta-

ma. Target utama adalah sosi-

alisasi. Besok kita masih tu-

run, hari Senin kita berlaku-

kan sanksi mulai teguran sam-

pai denda. Kita pantau terus," 

jelasnya.

Pada intinya, kegiatan si-

dak bersama Forkopimda 

Kota Bogor ingin mengurangi 

kerumunan dan meningkatkan 

kembali kesadaran warga me-

ngenai protokol kesehatan, 

kapasitas di mal, kafe, dan 

restoran tetap 50% dan jangan 

ada pelanggaran.

Jika ada warga maupun pi-

hak-pihak yang melanggar ke-

bijakan yang telah disepakati, 

Pemkot Bogor telah memper-

siapkan sanksi, mulai dari per-

ingatan, teguran, denda hing-

ga penutupan yang dituangkan 

di Perwali Nomor 107 Tahun 

2020.

Terkait kesiapan aparatur 

di wilayah, Pemkot Bogor 

bersama TNI-Polri akan terus 

memantau kondisi di lapang-

an, khususnya RW yang men-

jadi zona merah.

"Bersama camat, kapol-

sek, babinsa, dan babinkam-

tibmas akan terus memantau 

semuanya dan berkoordinasi," 

jelasnya.

Wakapolresta Bogor Kota, 

AKBP Muhammad Arsal me-

nambahkan, jajaran Polresta 

Bogor Kota bersama TNI akan 

bahu-membahu mendukung 

kebijakan yang telah menjadi 

kesepakatan bersama unsur 

pimpinan di Kota Bogor.

"Yang pasti kami, Pemda 

dan TNI bagian dari gugus tu-

gas. Kami bersama akan mela-

kukan pengecekan-pengecek-

an dan akan ada tindakan-tin-

dakan sebagai bentuk dukung-

an kami agar kondisi yang ada 

bisa segera teratasi," tegasnya.

Nongkrong

Sebelumnya, Bima patroli 

gabungan pada hari pertama 

pemberlakuan jam malam ba-

gi aktivitas warga Kota Bogor. 

Warga yang kedapatan nongk-

rong membuat kerumunan di-

bubarkan petugas.    

Pantauan di lapangan, pat-

roli yang dipandu langsung 

oleh Bima Arya dimulai dari 

Balai Kota menuju kawasan 

Air Mancur di Jalan Jenderal 

Sudirman. Sambil menaiki 

mobil atap terbuka, Bima 

memberikan imbauan melalui 

pengeras suara agar masyara-

kat yang masih berkerumun 

untuk bubar.

Kemudian, patroli berge-

rak ke wilayah Kecamatan 

Bogor Selatan. Di lokasi ini, 

terlihat masih terdapat bebera-

pa tempat makan yang mela-

yani makan di tempat sehing-

ga petugas turun untuk mem-

berikan imbauan kepada pe-

milik juga para pengunjung.

Setelah itu, rombongan 

bergerak ke kawasan Bogor 

Nirwana Residence (BNR) 

dan mendapati beberapa mu-

da-mudi yang nongkrong di 

pinggir jalan. Petugas lantas 

membubarkan paksa.

"Malam ini adalah hari 

pertama. Target utama adalah 

sosialisasi. Besok kita masih 

turun, hari Senin kita berlaku-

kan sanksi mulai teguran sam-

pai denda. Kita pantau terus," 

kata Bima.

Bima menjelaskan, pem-

berlakukan jam malam di 

Kota Bogor bukan melarang 

total seluruh aktivitas masya-

rakat di atas pukul 21.00 WIB. 

Akan tetapi, pihaknya mela-

rang warga untuk berkeru-

mun.

Tutup Operasional 

Pemkot Bogor mulai ke-

marin memberlakukan pem-

batasan sosial berskala mikro 

dan komunitas selama dua pe-

kan ke depan. Salah satu atur-

annya adalah membatasi kem-

bali jam operasional mal hing-

ga pukul 18.00 WIB.

Mayoritas pengelola mal 

di Kota Bogor sudah mengeta-

hui aturan terbaru dari peme-

rintah tersebut. Mereka pun 

mengaku siap dan mendukung 

upaya Pemkot Bogor dalam 

m e n c e g a h  p e n u l a r a n 

Covid-19.

Marketing Communication 

Lippo Plaza Kebun Raya 

Bogor dan Ekalokasi, Sandy 

Bayu, mengatakan, mulai 

Sabtu (29/8) operasional mal 

sudah tutup pukul 18.00 WIB. 

Hal i tu sesuai instruksi 

Pemkot Bogor. 

Kasus Baru

Sementara itu, ada 23 ka-

sus positif baru di Kota Bogor 

pada Minggu (30/8). Sehari 

sebelumnya dilaporkan pe-

nambahan 21 kasus. Dengan 

penambahan itu, Kota Bogor 

mencatat rekor positif terba-

n y a k  s e m a s a  p a n d e m i 

Covid-19 sejak Maret 2020. 

Berdasarkan data Satuan 

Tugas Covid-19 Kota Bogor 

pada, Minggu (30/8) pukul 

15.00, dilaporkan penambah-

an 23 pasien terinfeksi positif 

Covid-19. Ada penambahan 

empat kasus dari klaster ru-

mah tangga.

“Selain penambahan 23 

kasus baru, juga dilaporkan 7 

pasien telah dinyatakan sem-

buh dan satu orang meninggal 

dunia,” papar  keterangan ter-

tulis, juru bicara Covid-19 

Kota Bogor, Sri Nowo Retno. 

[VEN/W-11]

Kerumunan Warga Dibubarkan

Bima: Warga Jakarta Jangan ke Bogor Dulu
[BOGOR] Wali Kota Bogor Bima Arya, 
melakukan inspeksi mendadak (sidak) ke 
sejumlah kafe, rumah makan, dan mal untuk 
memastikan aktivitas usaha terhenti pukul 
18.00. Ia meminta agar warga Jakarta yang 
biasanya pelesiran ke Bogor menahan diri 
sementara waktu.

[JAKARTA] Ribuan orang pesepeda memadati dua 

lokasi kawasan khusus pesepeda (KKP) di Jakarta 

Utara, yakni di Jalan Danau Sunter Selatan dan Jalan 

Benyamin Sueb, Minggu (30/8).

"Dari dua lokasi tersebut tercatat ada 3.637 pesepe-

da dan 1.157 pejalan kaki yang berolahraga di area ka-

wasan sepeda ini," ujar Wali Kota Jakarta Utara, Sigit 

Wijatmoko. Ia menyebutkan, untuk kegiatan olahraga 

bersepeda lebih mendominasi dibandingkan aktivitas 

lari pagi di area KKP di dua lokasi tersebut.

Untuk di Benyamin Sueb tercatat ada 2.484 pesepe-

da dan 378 pejalan kaki, sedangkan di Danau Sunter 

Selatan ada 1.153 pesepeda dan 779 pejalan kaki.

"Dari dua lokasi ini hanya satu orang yang kita beri-

kan sanksi sosial karena tidak mematuhi protokol kese-

hatan," tambah Sigit.

Sementara itu, petugas gabungan mengawasi de-

ngan ketat pemberlakuan kembali kawasan khusus pe-

sepeda di Jalan Layang Non-Tol (JLNT) Antasari, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

"Mereka terdiri atas, petugas dari Suku Dinas 

Perhubungan, Satpol PP, Sudin Kesehatan dan 

Kepolisian," kata Kepala Seksi Pengendalian Sudin 

Perhubungan Kota Jakarta Selatan, Leo Amstrong di 

Jakarta.

Ia menjelaskan, pengawasan ketat yang diberlaku-

kan berupa pengecekan suhu tubuh serta pembatasan 

jam gelaran hanya sampai tiga jam, yakni 06.00-09.00 

WIB. "Petugas juga mengimbau kepada pesepeda serta 

yang berolahraga di kawasan JLNT Antasari untuk me-

ngecek suhu tubuh serta kampanye 3M (memakai 

masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak," katanya.

Tiap petugas menjalankan tugas pokok dan fungsi-

nya masing-masing mengawasi kawasan bersepeda di 

masa pembatasan sosial berskala besar (PSBB) transisi 

perpanjangan ini. [Ant/C-7]

Kawasan Sepeda 
Ramai Dipadati Warga

[DEPOK] Pemerintah Kota 

(Pemkot) Depok mulai Senin 

(31/8) ini memberlakuan jam 

malam. Hal ini sebagai salah 

satu upaya menekan penye-

baran Covid-19.

Menurut  ju ru  b icara 

Satuan Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19 Kota 

Depok, Dadang Wihana, kebi-

jakan tersebut diambil lantar-

an kasus konfirmasi positif 

makin banyak.  Kasus di 

Depok sebagian besar ber-

sumber dari imported case.

“Kasus imported case ini 

berasal dari klaster perkantor-

an dan tempat kerja, yang ber-

dampak pada penularan di da-

lam keluarga,” katanya.

Pemerintah Kota (Pemkot) 

Depok menargetkan akan 

swab test kepada 5.000 warga 

Depok selama dua pekan ke 

depan. 

Kepala Dinas Kesehatan 

Kota Depok Novarita menga-

takan, target harian mencapai 

355 sampel per hari.

Lebih lanjut diungkap dia, 

Pemkot Depok kini mempu-

nyai target jumlah tes PCR ti-

ap hari, dalam rangka meme-

nuhi standar minimal Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) yak-

ni sebanyak 1.000 dari 1 juta 

penduduk dalam satu pekan.

“Kami targetkan, dalam 

satu hari itu ada 355 sampel 

yang diambil se-Kota Depok. 

Itu sudah kami bagi per keca-

matan, dilihat dari jumlah 

penduduknya,” ujar Novarita 

di Depok, Jawa Barat, Minggu 

(30/8). 

Diungkapkan, Pemkot 

Depok akan melakukan swab 

massal ke seluruh wilayah. 

Swab massal akan dilakukan 

selama dua pekan dimulai pa-

da 24 Agustus 2020.

Swab massal akan dilaku-

kan oleh petugas kesehatan di 

puskesmas dengan jadwal 

yang sudah ditetapkan. Swab 

massal akan dilakukan kepada 

masyarakat dengan kategori 

kasus suspek, probable, serta 

aparatur sipil negara (ASN) 

baik di kelurahan, kecamatan, 

dan perangkat daerah. Selain 

itu juga masyarakat yang ber-

ada di tempat kerumunan, 

tempat wisata, dan tokoh ma-

syarakat.

“Masyarakat dengan kate-

gori-kategori yang sudah dite-

tapkan ini menjalani swab tan-

pa dipungut biaya atau gratis,” 

kata Novarita. 

Novarita berharap, melalui 

swab massal dapat makin ba-

nyak masyarakat di Kota 

Depok yang diketahui status 

kesehatannya. Dengan demi-

kian, langkah pencegahan dan 

penanganan Covid-19 di Kota 

Depok dapat lebih optimal.

Untuk laboratorium peng-

ujian sendiri, Kota Depok me-

m i l i k i  L a b o r a t o r i u m 

K e s e h a t a n  D a e r a h , 

Laboratorium milik RSUI dan 

RS Bhayangkara Brimob di 

Kecamatan Cimanggis. 

Kawalahan

Sementara itu, Pemkot 

Bekasi kewalahan uji spesi-

men di laboratorium kesehat-

an daerah (Labkesda) Kota 

B e k a s i  m a u p u n  d i 

Laborator ium RSUD dr 

Chasbullah Abdul Madjid 

Kota Bekasi. Hal itu karena  

keterbatasan kemampuan uji 

spesimen di kedua laboratori-

um itu.

Rata-rata, spesimen yang 

mampu diselesaikan sebanyak 

160 per hari. Namun, hingga 

saat ini terdapat 1.050 spesi-

men di Labkesda Kota Bekasi 

sehingga membutuhkan em-

pat hari (28 Agustus hingga 1 

September 2020) untuk me-

nyelesaikan seluruh tes usap 

tersebut.

U n t u k  i t u ,  D i n a s 

Kesehatan Kota Bekasi meng-

atur sementara pengiriman 

spesimen dari puskesmas dan 

rumah sakit se-Kota Bekasi 

karena terbatasnya kemampu-

an Labkesda Kota Bekasi un-

tuk memeriksa spesimen. Saat 

yang bersamaan, Pemkot 

Bekasi melakukan pemeliha-

raan alat di laboratorium poly-

merase chain reaction (PCR) 

yang berada di RSUD dr 

Chasbullah Abdul Madjid 

Kota Bekasi.

Pemkot Bekasi akan me-

nerima alat PCR portable dari 

Pemprov Jabar yang diyakini 

dapat memeriksa kurang lebih 

80 spesimen per harinya.

“Ini dilakukan agar segera 

menyelesaikan pemeriksaan 

spesimen yang sudah dikirim 

ke Labkesda Kota Bekasi,” 

pungkasnya. [RIA/160]

Aktivitas Warga Depok Dibatasi Maksimal Pukul 20.00 WIB

SP/Vento Saudale

Wali Kota Bogor Bima arya patroli pemberlakuan jam malam di Kota Bogor, Sabtu (29/8) malam.


